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SUMMARY 

 

 
TIA AULIA FADHILAH. Survival Strategy of Irrigated Rice Farmers in the 

Face of Declining Income Due to Covid-19 Conditions (Supervised by DESI 

ARYANI). 

During the Covid-19 pandemic, there was a decrease in productivity of 

irrigated rice plants in Pagar Jati Village, Lahat Regency due to the difficulty and 

even unavailability of subsidized fertilizers which had an impact on increasing 

production costs and decreasing farmers' income. The objectives of this study 

were to: 1) Analyze the differences in farmers' income before and during the 

Covid-19 pandemic, 2) Analyze the factors that influence the decline in farmers' 

income during the Covid-19 pandemic, and 3) Identify the survival strategies of 

irrigated rice farming families during the Covid-19 pandemic. This research was 

conducted in February-March 2023 in Pagar Jati Village, Lahat Regency. The 

data collection method used a survey method which then the data was processed 

using excel and SPSS 16.0. Sample selection using random sampling method. The 

results showed that: 1) Farmers income in Pagar Jati Village during the pandemic 

has decreased significantly, 2) Factors that have a significant effect on the decline 

in income of rice farmers during the pandemic are production yield, fertilizer 

prices, selling prices, and labor. While land area, seed prices, and pesticide prices 

have no significant effect on rice farmers' income during the pandemic, and 3) 

Active strategy is the strategy that has the highest score of 8.93 and has high 

criteria. While passive and network strategies have moderate criteria with scores 

of 7.18 and 7.30 respectively. 
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RINGKASAN 

 

 
TIA AULIA FADHILLAH. Strategi Bertahan Hidup Petani Padi Lahan Sawah 

Irigasi dalam Menghadapi Penurunan Pendapatan Akibat Kondisi Covid-19 

(Dibimbing oleh DESI ARYANI). 

Selama pandemi Covid-19 terjadi penurunan produktivitas tanaman padi 

lahan irigasi di Desa Pagar Jati, Kabupaten Lahat akibat sulit dan bahkan tidak 

ada ketersediaannya pupuk subsisi yang berdampak pada naiknya biaya produksi 

dan menurunnya pendapatan petani. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) 

Menganalisis perbedaan pendapatan petani sebelum dan selama pandemi Covid-

19, 2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan pendapatan 

petani selama pandemi covid-19, dan 3) Mengidentifikasi strategi bertahan hidup 

keluarga petani sawah irigasi selama pandemi covid-19. Penelitian ini dilakukan 

pada Bulan Februari-Maret 2023 di Desa Pagar Jati, Kabupaten Lahat. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode survei yang kemudian data diolah 

menggunakan excel dan SPSS 16.0. Pemilihan sampel menggunakkan metode 

random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pendapatan petani di 

Desa Pagar Jati selama pandemi mengalami penurunan yang signifikan, 2) Faktor 

yang berpengaruh nyata terhadap penurunan pendapatan petani padi selama 

pandemi adalah hasil produksi, biaya pupuk, biaya jual, dan biaya tenaga kerja. 

Sedangkan luas lahan, biaya bibit, dan biaya pestisida berpengaruh tidak nyata 

terhadap pendapatan petani padi selama pandemi, dan 3) Strategi aktif merupakan 

strategi yang memiliki skor paling tinggi 8,93 dan berkriteria tinggi. Sedangkan 

strategi pasif dan jaringan memiliki kriteria sedang dengan masing-masing skor 

adalah sebesar 7,18 dan 7,30. 

Kata kunci: lahan irigasi, pendapatan, strategi bertahan hidup 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris terbesar di dunia.  Dijuluki 

sebagai paru-paru dunia, Indonesia memiliki lahan hijau yang sangat luas. Lahan 

ini banyak dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian dan perkebunan guna 

memenuhi kebutuhan pangan, papan, dan sandang masyarakat. Indonesia juga 

dikenal sebagai negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah dan 

memiliki potensi yang besar untuk kegiatan pertanian (Wati et al., 2017). Salah 

satu kegiatan pertanian yang dilakukan masyarakat Indonesia adalah 

pembudidayaan tanaman padi. Mayoritas masyarakat Indonesia mengkonsumsi 

beras sebagai makanan pokok.  

Ada banyak jenis sawah yang digunakan petani untuk membudidayakan 

tanaman padi. Salah satunya adalah sawah irigasi. Sawah irigasi merupakan 

sawah yang memiliki sistem perairan teratur sepanjang tahun.  Sumber air dapat 

berasal dari sungai, waduk, maupun sumur buatan.  Menurut Kasno et al., (2016) 

sawah irigasi merupakan lumbung padi pertama terbesar di Indonesia.  Luas lahan 

sawah irigasi di Indonesia menurut data BPS (2017) adalah seluas 4,7 juta hektar 

yang tersebar di Pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, 

dan Papua. Sumatera Selatan menduduki peringkat ke-12 dengan lahan panen 

padi terluas di Indonesia, luas lahan panen padi mencapai 551,3 hektar pada tahun 

2020 (BPS, 2020). Lahan sawah irigasi dapat ditanami padi dua sampai tiga kali 

sepanjang tahun. Pengairan yang dilakukan sepanjang tahun ini menjadi salah satu 

permasalahan petani sawah irigasi karena pengairan yang dilakukan terus menerus 

akan mengurangi kandungan unsur hara pada tanah sehingga produktivitas 

tanaman menjadi tidak maksimal. Oleh karena itu dalam pemanfaatan sawah 

irigasi harus disertai dengan pengelolaan air yang baik, penggunaan bibit unggul, 

pengelolaan tanah, pemupukan, dan pengendalian hama yang baik (Murdiana dan 

Fadli, 2016).  

Sistem pengairan irigasi harus sesuai dengan jenis dan tipologi daerah untuk 

menekan gagal panen akibat kesalahan sistem yang dibuat. Kesalahan sistem 
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irigasi akan berdampak buruk untuk lahan dan menyebabkan lahan 

berkemungkinan kekurangan air ataupun kelebihan air. Selain itu, bencana non 

alam pandemi covid-19 juga membawa dampak pada produktivitas padi. Pandemi 

covid-19 masuk ke Indonesia pada awal tahun 2020 hingga sekarang. Banyak 

sektor yang mendapat dampak negatif akibat pandemi, salah satunya adalah sektor 

pertanian. Menurut data BPS (2021), produksi padi di Indonesia  menurun selama 

masa pandemi 2020-2021 sebanyak 0,43%. Pada tahun 2020 hasil produksi padi 

adalah sebesar 54,65 juta ton dan menurun sebanyak 233,91 ribu ton menjadi 

54,42 juta ton. Produksi beras konsumsi penduduk di Indonesia juga mengalami 

penurunan sebanyak 0,45%. Pada tahun 2020 jumlah produksi beras konsumsi 

penduduk adalah sebesar 31,50 juta ton dan menurun menjadi 31,3 juta ton pada 

tahun 2021. Untuk melakukan kegiatan tersebut dibutuhkan sumber daya manusia 

yang mumpuni agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman padi. 

Menurut data BPS (2020), luas panen dan produksi padi di Kabupaten Lahat 

menurun.  Penurunan luas lahan ini berpengaruh pada hasil produksi padi. 

Dimana pada tahun 2020 lahan panen turun sebesar 2,28% dan produksi padi 

turun sebesar 3,89% dari tahun sebelum pandemi Covid-19. Menurut Putri (2015), 

penurunan luas lahan ini dapat diakibatkan oleh pertambahan penduduk dan 

pertumbuhan ekonomi yang pesat sehingga diperlukan lahan yang lebih luas 

untuk sektor industri lain. Berkurangnya luas lahan ini akan berdampak pada 

penurunan produktivitas tanaman padi dan akan mempengaruhi hasil produksi. 

Hasil produksi padi akan menurun dan berdampak pada tidak terpenuhinya 

kebutuhan pangan untuk daerah itu sendiri maupun daerah lain. Oleh karena itu, 

alih fungsi lahan harus dapat dikendalikan dengan baik agar potensi sektor 

pertanian tetap tinggi. 

Penurunan hasil produksi ini berdampak pada penurunan pendapatan petani.  

Menurut Suryadi dan Hindarti (2021), penurunan ini terjadi karena harga produk 

pertanian menurun diikuti dengan daya minat beli masyarakat yang juga menurun. 

Hal ini tidak sebanding dengan pengeluaran biaya operasional petani selama 

kegiatan bertani. Petani-petani di Indonesia terutama petani mikro dengan luas 

lahan < 1 Ha sangat bergantung dengan ketersediaan pupuk dari pemerintah untuk 
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mempertahankan usahataninya (Asmanto et al., 2020). Selama masa pandemi 

ketersediaan pupuk subsidi untuk petani berkurang drastis bahkan cenderung sulit 

dicari dan memiliki harga yang tinggi. Menurut Indah (2022), sebelum pandemi 

pendapatan rata-rata petani di  adalah sebesar Rp24.034.356 dan turun sebanyak 

21,84% menjadi Rp18.784.722 selama masa pandemi. 

Adanya penurunan pendapatan ini petani harus memiliki strategi bertahan 

hidup ditengah pandemi yang berdampak pada sektor pertanian. Beberapa strategi 

yang dapat dilakukan petani adalah dengan pengoptimalan fungsi gapoktan, 

lembaga keuangan, penggunaan pupuk, sumber pengairan irigasi untuk 

menyelesaikan permasalahan musim yang tidak menentu, meningkatkan kerja 

sama penyuluh dengan kelompok tani untuk menyelesaikan masalah serangan 

hama dan penyakit (Seplida et al., 2020). 

Dalam Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) RI Nomor 49 Tahun 2020 

tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian 

pasal 12 ayat (2) tentang daftar alokasi pupuk bersubsidi bagi seluruh provinsi 

menyebutkan HET pupuk bersubsidi adalah Rp2.250/kg. Harga sebelumnya 

berdasarkan Permentan 69 Tahun 2012 adalah Rp1.800/kg. Maka harga per zak 

(isi 50 kg) dari Rp90.000 menjadi Rp112.500. Sedangkan Pupuk SP-36 dari 

Rp2.000/kg menjadi Rp2.400/kg. Pupuk ZA dari Rp1.400 menjadi Rp1.700/kg. 

Untuk Pupuk NPK tidak mengalami kenaikan yakni tetap Rp2.300/kg. Adapun 

NPK Formula Khusus naik Rp300/kg, dari Rp3.000 menjadi Rp3.300/kg, dan 

Pupuk Organik Granul dari Rp500/kg menjadi Rp800/kg. 

Adanya kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dari 

pemerintah juga menjadi salah satu penghambat petani dalam memasarkan hasil 

produknya ke konsumen. Sehingga banyak hasil pertanian yang mengalami 

kemunduran mutu. Salah satu daerah yang mengalami penurunan hasil produksi 

padi sawah lahan irigasi adalah Kecamatan Kikim Selatan, Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan.  Adapun hasil produksi padi per kecamatan Kabupaten Lahat 

tahun 2019-2020 dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 

 



4 

 

Universitas Sriwijaya 

0

5,000

10,000

15,000

20,000

25,000

2020

2019

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dinas Pertanian Lahat, 2022. 

 

Gambar 1.1. Hasil produksi padi per kecamatan Kabupaten Lahat  

tahun 2019-2020 

 

Pada Gambar 1.1. diketahui bahwa Kecamatan Kikim Selatan pada tahun 

2020 mengalami penurunan hasil produksi padi sebesar 45% dari 24.444 ton 

menjadi 13.415 ton atau turun sebesar 11.029 ton dari tahun sebelum pandemi 

Covid-19. Kecamatan Kikim Selatan termasuk kedalam tiga besar daerah yang 

memiliki lahan sawah irigasi terluas di Kabupaten Lahat.  Luas lahan sawah yang 

dimiliki Kecamatan Kikim Selatan ternyata tidak menjamin peningkatan hasil 

produksi padi saat pandemi Covid-19.  

Sebelum adanya pandemi ketersediaan pupuk subsidi untuk petani 

tercukupi. Selama masa pandemi petani di Desa Pagar Jati mengalami kesulitan 

dalam pemenuhan ketersediaan pupuk subsidi untuk kegiatan usahatani padi. 

Sehingga produktivitas padi menurun karena kurangnya pupuk. Menggantikan 

pupuk subsidi dengan pupuk non-subsidi artinya biaya produksi petani akan 

meningkat juga. Mayoritas penduduk Desa Pagar Jati berprofesi sebagai petani 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adanya pandemi ini membuat 

masyarakat desa harus memutar otak agar dapat memenuhi kebutuhan selain 

bergantung terhadap hasil produksi tanaman padi. Berdasarkan uraian 

permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Strategi 

Bertahan Hidup Petani Padi Lahan Sawah Irigasi dalam Menghadapi Penurunan 

Pendapatan Akibat Kondisi Pandemi. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang 

akan diteliti sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat penurunan pendapatan petani selama pandemi Covid-19? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan pendapatan petani 

selama pandemi covid-19? 

3. Strategi bertahan hidup apa yang digunakan petani untuk menghadapi 

penurunan pendapatan selama pandemi covid-19? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis penurunan pendapatan petani sebelum dan selama pandemi 

Covid-19. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan pendapatan petani 

selama pandemi covid-19. 

3. Mengidentifikasi strategi bertahan hidup keluarga petani sawah irigasi selama 

pandemi covid-19. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu dan pengetahuan mengenai kondisi, 

strategi petani, dan ruang lingkup produksi padi di Desa Pagar Jati, 

Kecamatan Kikim Selatan, Kabupaten Lahat. 

2. Menjadi sumber informasi dan pustaka terkait strategi petani sawah irigasi 

dalam menghadapi penurunan pendapatan maupun produksi padi. 

3. Dapat digunakan menjadi bahan pertimbangan instansi pemerintahan terkait 

untuk menetapkan peraturan dan kebijakan mengenai permasalahan petani 

sawah irigasi. 
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